
Pemegang paspor diplomatik dan paspor dinas yang sah dari Para Pihak
sebagaimana dirujuk dalam Persetujuan ini dapat memasuki, mengunjungi

Pasal3
Pembatasan Visa

Masa berlaku paspor diplomatik dan dinas yang sah dari warga negara
Para Pihak wajib sekurang-kurangnya 6 (enam) bulan pada hari memasuki
wilayah negara Pihak lainnya.

Pasal2
Masa Berlaku Paspor yang Sah

Warga negara Republik Indonesia dan Republik Kyrgyzstan, pemegang
paspor diplomatik dan paspor dinas yang sah, wajib tidak dipersyaratkan
untuk memperoleh visa untuk masuk, singgah dan tinggal di wilayah
negara Pihak lainnya untuk suatu jangka waktu yang tidak melebihi 30 (tiga
puluh) hari sejak tanggal masuk.

Pasal 1
Pembebasan Visa

TELAH MENYETUJUI hal-hal sebagai berikut :

SESUAI dengan hukum peraturan perundang-undangan yang berlaku di
masing-masing negara;

BERHASRAT untuk memperkuat hubungan tersebut lebih lanjut, secara
timbal balik, dengan memfasilitasi masuknya pemegang paspor diplomatik
dan paspor dinas Republik Indonesia dan Republik Kyrgyzstan ke masing
masing negara;

MENIMBANG hubungan persahabatan yang terjalin antara kedua negara;

Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintah Republik Kyrgyzstan,
selanjutnya disebut "Para Pihak",

PERSETUJUAN
ANTARA

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
DAN

PEMERINTAH REPUBLIK KYRGYZSTAN
MENGENAI

PEMBEBASAN VISA BAGI PEMEGANG PASPOR DIPLOMATIK DAN
DINAS

REPUBLIK INDONESIA
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Warga negara masing-masing Pihak, pemegang paspor diplomatik atau
dinas, wajib memasuki dan meninggalkan wilayah negara Pihak lain
melalui tempat-tempat pemeriksaan yang dibuka untuk lalu lintas
penumpang internasional.

Pasal7
Tempat-tempat Pemeriksaan Masuk dan Keberangkatan

2. Persetujuan ini tidak mempengaruhi hukum dan/atau peraturan yang
berlaku di kedua belah pihak terkait dengan keamanan internal dan
masuk, tinggal dan pergerakan orang asing.

1. Persetujuan ini wajib tidak membebaskan warga negara Para Pihak dari
kewajiban untuk menghormati peraturan perundang-undangan Pihak
lainnya ketika memasuki wilayah Pihak lainnya, termasuk tetapi tidak
terbatas pada perundang-undangan yang berkenaan dengan masuk,
tinggal dan perginya orang asing.

Pasal6
Hak Pihak Berwenang

Salah satu Pihak berhak untuk menolak memberikan IZIn masuk atau
memperpendek masa tinggal setiap orang yang diberikan pembebasan
visa dan fasilitas-fasilitas berdasarkan Persetujuan ini apabila dianggap
bahwa orang tersebut tidak dikehendaki.

Pasal5
Hak Penolakan

Warga negara dari salah satu pihak yang merupakan pemegang paspor
diplomatik dan dinas yang sah merujuk kepada Pasal 1 persetujuan ini,
ditugaskan sebagai anggota misi diplomatik atau konsuler di wilayah Pihak
lain, termasuk anggota keluarga mereka (anggota keluarga merujuk
kepada suamilistri, anak-anak yang berumur di bawah 25 tahun, belum
menikah dan tidak bekerja, serta orang tua yang ditanggung), wajib
dipersyaratkan untuk memperoleh visa masuk yang sesuai dari Kedutaan
Besar Pihak lainnya sebelum memasuki wilayah Pihak tersebut.

Pasal4
Visa Bagi Anggota Misi Diplomatik dan Konsuler

dan meninggalkan wilayah negara Pihak lainnya di setiap titik yang
diizinkan oleh pihak imigrasi yang berwenang tanpa pembatasan apapun
kecuali di tempat-tempat yang ditentukan bagi syarat-syarat keamanan,
migrasi, bea cukai, kesehatan dan lainnya yang secara hukum diterapkan
kepada pemegang paspor diplomatik dan dinas tersebut.



Persetujuan ini dapat diubah atau direvisi, melalui kesepakatan bersama
secara tertulis oleh Para Pihak. Perubahan atau revisi dimaksud wajib
mulai berlaku sesuai dengan ketentuan Ayat 1 dari Pasal 12 Persetujuan
ini, dan merupakan suatu kesatuan dari Persetujuan ini.

Pasal11
Perubahan

Setiap perbedaaan atau sengketa yang timbul terhadap penafsiran atau
pelaksanaan atas ketentuan-ketentuan Persetujuan ini wajib diselesaikan
secara damai melalui konsultasi atau perundingan Para Pihak.

Pasal 10
Penyelesaian Sengketa

3. Dalam hal paspor diplomatik atau paspor dinas milik warga negara
salah satu Pihak hilang atau rusak di wilayah Pihak lainnya, maka yang
bersangkutan wajib segera memberikan pemberitahuan kepada pihak
yang berwenang di wilayah tersebut melalui misi diplomatik atau kantor
konsuler negaranya. Misi diplomatik atau kantor konsuler dimaksud
wajib menerbitkan dokumen perjalanan yang sesuai dengan peraturan
yang berlaku di negaranya bagi warga negara tersebut.

2. Dalam hal pengenalan paspor diplomatik dan dinas baru, serta
modifikasi terhadap yang telah ada, para Pihak wajib saling
memberitahukan secara tertulis, melalui saluran diplomatik, mengenai
setiap perubahan tidak lebih dari 30 (tiga puluh) hari sebelum
pengenalan resminya.

1. Para Pihak wajib saling bertukar melalui saluran diplomatik, dalam
jangka waktu 30 (tiga puluh) hari setelah penandatanganan
Persetujuan ini, contoh-contoh paspor diplomatik dan dinas yang sah.

Pasal9
Contoh dan Penerbitan Paspor atau Dokumen Perjalanan

1. Masing-masing Pihak dapat menangguhkan Persetujuan ini baik secara
keseluruhan maupun sebagian, dengan alasan-alasan keamanan
nasional, ketertiban umum, atau kesehatan publik.

2. Pengenalan dan pengakhiran kebijakan-kebijakan sebagaimana dirujuk
dalam Ayat 1 Pasal ini wajib diberitahukan kepada Pihak lainnya
melalui saluran diplomatik.

Pasal8
Penangguhan



. Kazakbaev Ruslan Aitbaevich
Menteri Luar Negeri

I M. Natalegawa
Mente i Luar Negeri

Dibuat di New York pada tanggal 23 September tahun 2011, rangkap dua
dalam bahasa Indonesia, Kyrgyz dan Inggris, semua naskah memiliki
kekuatan hukum yang sama. Dalam hal terjadi perbedaan penafsiran,
naskah Bahasa Inggris wajib berlaku.

Yang bertanda tangan di bawah ini, yang diberi kuasa penuh oleh
Pemerintahnya masing-masing, telah menandatangani Persetujuan ini.

2. Persetujuan ini wajib berlaku untuk jangka waktu 5 (lima) tahun dan
dapat diperbaharui untuk jangka waktu 5 (lima) tahun berikutnya,
kecuali salah satu Pihak memutuskan untuk mengakhiri Persetujuan ini
dengan pemberitahuan secara tertulis kepada Pihak lainnya, melalui
saluran diplomatik, setidak-tidaknya 3 (tiga) bulan sebelum tanggal
pengakhiran yang diinginkan.

1. Persetujuan ini mulai berlaku setelah 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal
penerimaan pemberitahuan terakhir dimana Para Pihak saling
memberitahukan melalui saluran diplomatik, bahwa semua persyaratan
untuk mulai berlakunya Persetujuan ini, sebagaimana tercantum dalam
masing-masing peraturan perundang-undangan nasionalnya telah
dipenuhi.

Pasal 12
Mulai Berlaku, Jangka Waktu dan Pengakhiran



I1H)].OHe3M5I Pecny6JIMKaCbIHbIH xcana Ksrprsrs Pecny6JIMKaCbIHbIH

»capaxryy )]MnJIOMaTM5IJIbIK )l(e KbI3MaTTbIK nacrroprxo 33 60JIrOH »capaanapu

3KMHY.M Taparrrsnr aHMarbIHa 30 KYH)].8H aumaran Me3rMJIre KMPYY, rpaH3MT

MeHeH 8TYY »cana aJI aHMaKTa )l(YPYY yY.YH BM3a aJIYY 'ranarrrapuuau

60llJOTYJIaT.

l-EEPEHE

BlI3A AJIYY)lAH IiOIIJOTYY

T8M8H)].8rYJI8p 1K8HYH)].8 KeJIMlIIMMre KeJIMlllTM:

3KM 8JIK8HYH OPTOCYH)].arbI )]OCTYK MaMMJIeJIep)].M3CKe aJIYy MeHeH;

I1H)].OHe3M5IHbIH )l(aHa KblprbI3CTaH)].bIH )].MnJIOMaTM5IJIbIK »cana

KbI3MaTTbIK naCnOpTKO 33 60JIrOH »capannapsr yy'YH 3KM 8JIK8r8 KMpyyHY

1K8H8K8HJI8TYY apKbIJIYY 3KM .raparrryy MaMMJIeJIep)].M MbIH)].aH apu Kyy'8ryy

HMeTMH 6MJI)].MPYYMeHeH;

Taparrrapnsnr MaMJIeKeTTepMHMH MbIH3aM)].apbIHa )l(aHa opexcencpunc I '

bIJIaHbIK;

MbIH)].aH apu "Taparrrap" )].en aTaJIYYy.y I1H)].OHe3IUI Pecny6J1l1KaCbIHbIH

8KM8TY )l(aHa Kuprsn Pecny6J1l1KaCbIHbIH 8KM8TY;

IfH,[(OHE31f51 PECIIYIiJIIfKAChIHhIH SKMSTYHYH )KAHA
KhIPrhI3 PECIIYIiJIIfKAChIHhIH SKMSTYHYH OPTOCYH,[(ArhI
)lIfIIJIOMAT1I5IJIhIK )KAHA KhI3MATThIK nACnOPTTOP~YH
33JIEPIf YQYH Blf3AChI3 TAPTlfn OPHOTYY )KSHYH~S

MAKY JI~AIIJYY

tl;'~'~
,I . r~fr\_~W
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Taparrrapnsm 6YJ1 MaKYJ1)J,awYYHYH l-CTaTb5lCbIH)J,a xapanaran

Ll,l1nJ10MaTI151J1bIK»cc KbI3MaTTbIK naCnOpTTOpYHa 33, )J,l1nJ10MaTI151J1bIK

eKyJ14ynyKTep)J,yH )l(e KOHcyn)J,YK MeKeMenep)J,I1H MYQeJ1epy xarapsr

)J,aHbIH)J,aJ1raH»capanzrapsr »caua anapzu.nr YH-6yne MY4eJ1epy ("YH-6yJ1e

MY4enepy" TepMI1HI1 KYHeeCYHe/a5lJ1bIHa xcana aTa-3HeCI1HeH Ke3 xapaazrsr,

nurrctieren, YHJ1eHe 3J1eKlTypMYWKa -n.rra anex 25 xcaurxa 4eHl1HKl1 6aJ1)J,apbIHa

xcana Ke3 xapauau ara-oue.repnne Tl1eWeJ1YY) 3Kl1H411 Taparrrsra enxocvnvn

aHMarbIHa Kl1pYY)J,eH Myp)J,a 3Kl1H411 Taparrrsm )J,l1nJ10MaTI151J1bIK

eKyJ14ynyKTepyH)J,e )l(e KOHCYJ1)J,YKMeKeMeJ1epI1H)J,eKl1pyy Bl13aCbIH aJ1YYcy

xepex,

4-IiEPEHE

,LI;MllJIOMATH5IJIbIK SKY .n-rvJIYKTSP,LI;YH ~AHA KOHCY JI,LI;YK

MEKEMEJIEP,LI;MH MyqSJISPY v-rvn BH3A

Ap 6l1p Taparrrsm xcapaxryy )J,l1nJ10MaTI151J1bIK)l(e KbI3MaTTbIK

uacnop rropyrryn oonepn 6YJ1 MaKYJ1)J,awyy 6olOH4a Taparrrapnsm

)\'1aMJ1eKeTTepI1HI1HMbIH3aM)J,apbIH)J,a xapanran »cana )J,l1nJ10MaTI151J1bIK»cana

KbI3MaTTbIK nacnoprropnya :nJ1epI1He KOJ1)J,OHYJ1YWYMyMKyH 60J1rOH

KooncY3)J,YK, Ml1rpau,I151, 6a)l(bI »cana CaHI1Tap)J,blK 4eKTeeJ1ep)J,eH TbIWKapbI

KOMneTeHTTYY oprannap apxsuryy )l(aKTbIpbIJ1raH nYHKTTap apKbIJ1YY xnpan-

4bIryyra, aHMaKTa )l(ypyyre yKYKTYY.

3-liEPEHE

BM3AJIbIK qEKTSS

Ap 6l1p Taparrrsm MaMJ1eKeTI1HI1H xcaparrnapsrrrsnr )J,l1nJ10MaTI151J1bIK

»caaa KbI3MaTTbIK naCnOpTTOpYHYH »capaxryy MeeHeTY 3Kl1H411 Taparrrun

eJ1KeCYHexnpren xvnre 4eHl1H KeMI1H)J,e6 (arrn.r) aH)J,bITy3yWy xepex,

2-liEPEHE

llACllOPTTYH ~APAKTYY MSSHSTY
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Taparrrapnun MaMJleKeTTepHHHH nHnJlOMaTH5IJlbIK)I(e KbI3MaTTbIK

nacnoprropro 3) »capanaapu 3KHHqH Taparrrsru 8JlK8CyHYH aiixraruma )Jl

apansnc )l(ypryHqYJl8P y'llyH a-rsrnrau K838M8Jl-8TK8PM8 )l(aHbI apxsrnyy

KHpHweT »caua qblrbIwaT.

7-JiEPEHE

KMPYY lKAHA QhIryy K838M8JI-8TK8PM8 lKAMhI

1. EHP Taparrrun »capaunapu 3KHHqH Taparrrr.rn aHMarbIHna xnpvvzto,

qblryy na »cana aHMaKTa 60Jlyy zra OWOJl MaMJleKeTTHH MbIH3aMnapbIH

ypvarrooro MHJlneTYY.

2. Eyn Maxynnanryy 3KH Taparrrsm 'rca HqKH xooncysnyryna »caua xer

8JlK8JlYK xcapauztapzu.m KHPYY, qblryy »caua aHMaKTa 'rypyycyaa »cc »cep

KOTOpyycYHa THeWeJlYY HWTen »carxan MbIH3aM)J.apbIH »cc qeHeM)J.HK

)J.oKYMeHTTepHHe'raacnpnn THHrH36eHT.

6-IiEPEHE

PACMIUl OprAH,UhIH vxvrv

Ap 6HP Tapan ynryn MaKYJlnaWYYHYH anxarunna BH3a anyynan

60WOTY.rrau »capaarn.r )l(arbIMCbI3 nen accrrrccc, anzta MbIHnali xcapanra

aHMaKKa xnpvvre YPYKcaT 6epyyn8H 6aw 'rap-ra anar »cc aHMaKTa TYPYY

M88H8TYH xsicxap ryyra xcana 6y Jl MaKY JlnaWYYHYH anxarunna BH3anaH

60WOTYYHY anun canyyra yxyxryy,

5-IiEPEHE

IiAIIJ TAPTYY vxvrv

'.;;;-_



I. Taparrrap 6yn Maxynnauryyra xorr «oronran KyH)J,8HGaurran OTY3 (30)

KyH HYHH)J,e )J,HnnOMaTH5InbIK «anannap apxsrnyy )J,HnnOMaTH5InbIK xcana

KbI3MaTTbIKuacnoprrop.ryn ynryn8py MeHeH aJIMaWblwaT.

2. )Kal-(bI )J,HnnOMaTH5InbIK»caua KbI3MaTTbIK uacuoprrop Yblrapblnca »cc

Kon)J,oHYY)J,arbI uacnoprropro 83r8pTYYn8p KHprH3Hnce, Tapaurap anapnsm

HWKe KHpHwHHe OTY3 (30) KyH xanranra yeHHH ,Ll,HnnOMaTH5InbIKxanannap

apxunyy )l(a3YY TypyH)J,8 6HPH-6HpHHe 6Hn)J,HpHweT.

3. Taparrn.m »capaau 6awKa Taparrrsnr aHMarbIH)la )J,HnnOMaTH5InbIKxce

KbI3MaTTbIK nacnopryn »cororyn )l(H6epce xce 6ynran anca, 83 MaMneKeTHHHH

,L1,HnJlOMaTH5IJIbIK8Ky JIYYrrvicrepv :IKe KOHCYn)J,YK MeKeMenepH apKbInyy Te3

apam.nr HYHH)J,e«cnren MaMneKeTTHH KOMneTeHTTYY oprannapuna 6Hn)J,HpeT.

)J.HnnOMaTH5InbIK8KynYynyKT8py xce KOHcyn,L1,YKMeKeMenepH 83 MaMneKeTHHHH

MbIH3aMbIHa bIJ1aHbIK an »capaunapra 'rncurcrryv MaMneKeTKe KaHTYYcy yYyH

THHHWTYY,Ll,OKYMeHT6epeT.

I. Ap 6HP Tapan ynYTTYK KooncY3)J,YK, KOOM)J,YK'raprnn xce KOOM)J,YK

canavarri.ncru caKTOOceficurcpu 60lOHya yuryn MaKyn)J,awYYHYH HWHH

.ronyry MeHeH xce »capuv-xcaprsrnan y6aKTbIJ1yY TOKTOTOanar.

2. Ap 6HP Tapan 6yn 6epeHeHHH l-nymcrynzta K8pc8Tynr8H yfiarcrunyy

TOKTOTYY )l(8HYH)J,8 Te3 apauun HYHH)J,e )J,HnnOMaTH5InbIK xanannap

apKbIJ1yYxaoapnap 60nywy xepex.

8-IiEPEHE

MAKYJI~ArnYYHYHKOJI~OHYJIYrnYHYIiAKThlJIYYTOKTOTYY

9- IiEPEHE i I

llACllOPTTYH YJIryCY JKAHA llACllOPTTOP)1Y JKE JKOJI~O

JKYPYYHYH ~OKYMEHTTEPMH IiEPYY



III 2. EyJI MaKYJILJ,aIIIYY 5 (6ew) )l(bIJI H4HHLJ,e os KYQyHLJ,8 60JIOT »caua

TapaOTapLJ,bIH 83 apa )l(a3YY )l(y3yHLJ,ery MaKYJILJ,awyyCY MeHeH KHM:HHKH5 (6ew)

)l(bIJIra Y3apTbIJIbIWbI MyMKyH, OWOJI 3JIe yfiaxra Taparrrapnun ap 6I1PH 3KHH4H
I:
Ii I Taparnca LJ,I10JIOMaTH5IJIbIKKaHaJILJ,ap apxunyy MaKYJILJ,awYYHY roxroryyra

KeMI1HLJ,e3 (Y4) aM: KaJIraHLJ,a)l(a3YY )l(y3yHLJ,ery 6I1JILJ,HPYY)l(8HeTYY apKbIJIYY

ywy JI MaKY JILJ,awyyHyHyH KOJILJ,OHYJIyWyH TOKTOTOaJIaT.

MyHY upacroo yqyH, Taparrrapnun 8KMeTTepYHYH bIHrapbIMLJ,YY

8KyJILJ,8py ywy JI MaKY nnamyyra KOJIKOlOIliTY.

Ky4yHe KI1peT.

l.EyJI MaKYJILJ,awyy Tapairrapnsm ap 6HPH aHbIH Ky4yHe KI1PHWH y4YH

6apLJ,bIK )l(OJl-)I(060JIOpLJ,y arxaprannuru )l(eHYHLJ,e axupxu 6HJILJ,I1PYY

)l,I1fIJIOMaTH5IJIbIKKaHaJILJ,apapKbIJIYY aJIbIHraHLJ,aHKHM:HH30 (OTY3) KyHLJ,eHCOH,

12-IiEPEHE

KyqYHO KHPHIllH, HIllTOO MOOHOTY lKAHA

TOKTOTY JIYIllY

EyJI MaKYJILJ,awyy TapaOTapLJ,bIH e3 apa )l(a3YY )l(y3yHLJ,ery

MaKyJILJ,awyycy apKbIJIYY eareprvnvurv )l(e xaiipa KapaJIbIWbI MyMKyH. MbIHLJ,aM:

eareprvv xce xaiipa KapOO yury JI MaKYJILJ,awyyHyH 12-6epeHecI1HHH l-nynxryna

bIJIaM:bIKKy4YHe KI1peT »cana yWyJI MaKYJILJ,aWYYHYH azcuparuc 6eJIyry 6oJIYo

: 1 I

ll-IiEPEHE

03rOPTYY JIOP,lJ;Y KHPrH3YY

OI1KI1pJIep Taparrrap oprocynna TbIH4,

cviineurvvnepnv erxopvv apKbIJIYY 4e4I1JIeT.

10-IiEPEHE

TAJIAIll- TAPTbIIllT AP,lJ;bIqEqyy TAPTHIiH

I',
..



hI3 Pecny6J1HKaChIHhIH TbIll1KbI

nurrep MHHHC1'pH

Pycnan Ka3aK6aeB

I1H):(OHe3H cny

TbIll1KbI nurrep M HfIC1'pH

~apTU HaTan raBa

UHJ.lOHe3HHpeCnyCHK3CbIHbIH
e ory q

KatiLIbI nnxnpncp KeJ1Hn LIbIKCa, aHrJ1HC THJ1HHl(erH TeKCT apTbIKLIbIJ1bIKKa 33

60J101'.

HbIO-HoPK uraapuuzra 2011-)KbIJ1):(bIH 23-ceHT5I6pbIH):(a 3KH uycxanarsr

- i HH):(OHe3H5I, kuprsrs »caua aHrJ1HC THJ1):(epHH):(e TY3YJ1):(Y, 6ap)lbIK 'rexcrrcp

6Hp):(eti IOPHl(HKaflbIK K~Ke 33. MaKYJ1):(all1YYHYH )K060JIOPYH TaflKYYJ100):(0
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Holders of the valid diplomatic or service passport of either Party referred to
this Agreement may enter into, visit and depart from any place and point of

ARTICLE 3
Visa Restriction

The duration of diplomatic and service passports validity of nationals of the
country of either Party shall be at least 6 (six) month on the date of entry into
the territory of the country of the other Party.

ARTICLE 2
Duration of passport validity

Nationals of the Republic of Indonesia and nationals of the Kyrgyz Republic,
holding valid diplomatic or service passports, shall not be required to obtain
a visa to enter, transit and stay in the territory of either Party for a period
which does not exceed 30 (thirty) days from the date of each entry.

ARTICLE 1
Visa exemption

Have agreed as follows:

Pursuant to the prevailing laws and regulations of respective countries;

Desiring to further strengthen such relations, on a reciprocal basis, by
facilitating the entry of nationals of Kyrgyzstan and Indonesia, holders of
diplomatic and service passports, into each other country;

Considering the existing friendly relations between the two countries;

The Government of the Republic of Indonesia and the Government of the
Kyrgyz Republic hereinafter referred to as «the Parties»;

AGREEMENT
BETWEEN

THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF INDONESIA
AND

THE GOVERNMENT OF THE KYRGYZ REPUBLIC
ON

VISA EXEMPTION FOR HOLDERS OF DIPLOMATIC AND
SERVICE PASSPORTS

REPUBLIK INDONESIA



Nationals of the country of either Party, holders of diplomatic or service
passports, shall enter into and depart from the territory of the country of the
other Party through check-points open for international passenger traffic.

ARTICLE 7
Check points of entry and departure

2. This Agreement does not affect the applicable laws and/or regulations of
both Parties relating to internal security and the entry, stay or movement
of foreigners.

1. This Agreement shall not exempt nationals of either Party from the
obligation to respect the laws and regulations of the other Party when
entering into the territory of the other Party, including but not limited to
the laws and regulations concerning the entry, stay and exit of foreigners.

ARTICLE 6
Rights of authorities

Either Party reserves the rights to refuse admission of entry, shorten or end
the duration of stay of nationals of the country of the other Party entitled to
visa exception and facilities under this Agreement if it considers that person
is found to be undesirable.

ARTICLE 5
Rights of refusal

Nationals of the country of either Party, holders of valid diplomatic or service
passport referred to Article 1 of this Agreement, assigned as members of
diplomatic or consular mission in the territory of the country of other Party,
including their family members (the term «family members» refers to
husband/wife, unmarried children under the age of 25 years and who are
unemployed, and dependent parents), shall be required to obtain
appropriate entry visa from the diplomatic or consular mission of the other
Party prior to the entry.

ARTICLE 4
Visa for members of diplomatic and consular missions

I'
the respective country, which is permitted by its competent authorities,
without any restriction except for those stipulated in the security, migratory,
customs and sanitary provisions and other which may be legally applicable
to holders of diplomatic and service passports.

II
I'

,



This Agreement may be amended or revised at any time by mutual consent
in writing of the Parties. Such amendment or revision shall enter into force
according to the provisions of paragraph 1 of Article 11 of this Agreement
and form as an integral part of this Agreement.

ARTICLE 11
Amendments

Any difference or dispute arising out of the interpretation or implementation
of this Agreement shall be settled amicably through consultations or
negotiations between the Parties.

ARTICLE 10
Settlement of disputes

3. In case of nationals of either Party lose or damage their diplomatic or
service passports in the territory of the country of the other Party, they
shall immediately inform the competent authorities of the receiving state
through diplomatic mission or consular office of the state of their
nationality. The diplomatic mission or consular office concerned shall
issue to the aforementioned persons, in conformity with the legislation of
their state, a document for returning to the state of their nationality.

2. In case of introduction of new diplomatic or service passports, as well as,
modifications of the existing ones, the Parties shall inform each other in
writing, through diplomatic channels, about any changes not later than 30
(thirty) days prior to their official introduction.

1. The Parties shall exchange, through diplomatic channels, within 30
(thirty) days after signing of this Agreement, the specimens of their valid
diplomatic and service passports.

ARTICLE 9
Specimen and issuance of passports or travel documents

1. Each Party may suspend this Agreement either in whole or in part, for
reasons of national security, public order or public health.

2. The introduction, as well as termination of the measures referred to in
paragraph 1 of this Article shall immediately be notified to the other Party
through diplomatic channels.

ARTICLE 8
Suspension

-



azakbaev Ruslan Aitbaevich
Minister of Foreign Affairs

~, M. Natalegawa
J=-oreign Affairs

H.E.

Done at New York on this 23rd day of September in the year two
thousand and eleven in duplicate in the Kyrgyz, Indonesian and English
languages. All texts being equally authentic. In case of any divergence of
interpretation, th .Enqlish text shall prevail.

In witness whereof, the undersigned, being duly authorized thereto
by their respective Governments, have signed the present Agreement.

2. This Agreement shall remain in force for a period of 5 (five) years and
may be renewed consecutively for further period of 5 (five) years by
mutual consent of the Parties in writing, unless either Party decides to
terminate this Agreement by giving written notice to the other Party,
through diplomatic channels, at least 3 (three) month prior to the
expected termination date.

1. This Agreement shall enter into force 30 (thirty) days after the receipt of
the last notification in which the Parties notify each other, through
diplomatic channels, that their internal requirement for the entry into force
of this Agreement have been fulfilled.

ARTICLE 12
Enter into force duration and termination


